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= ;é /%’)kh pakhir ini topik mengenai Tanggung jawab sosial perusahaan semakin banyak
=0 =2
20T 8 =
gfdiﬁbaﬁc’gs dE dunia maupun Indonesia. Peusahaan di dunia maupun di Indonesia juga semakin
558 = @
% Eb@lék yang mengklaim bahwa mereka telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya.
S0 a =
59 g — E
g %gmgqn@ raknya pembahasan CSR merupakan implementasi dari praktek Good Corporate
r—rB 2 Q 7,'
; %évejfrnalgpe yang terkait dengan prinsip GCG vyaitu responsibility karena dalam berusaha,
L T c
$352 &
) ;ﬁe%ugh perusahaan tidak akan lepas dari masyarakat sekitar, ditekankan juga pada dunia
h = 00 @ =

= o

“usaha kgpada kepentingan pihak menyatakan perlunya memperhatikan kepentingan

=3 o

t

(0]

keholcgr nya sesuai dengan aturan yang ada dan menjalin kerja sama yang aktif dengan

d

=
QU e

keholcérs demi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan.

=

3

25 2

o 2 Tangnsfjung jawab sosial perusahaan atau (Corporate Sosial Responsibility) merupakan
>3 Q

3Lgtu tindakan atau konsep yang dilakukan perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan)
%@agal bentuk tanggung jawab mereka terhadap keadaan sosial / lingkungan sekitar dimana
?@usahzﬁn itu berada.

S o

gy £

§ al Dalaa menjalankan usahaanya, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap
— 3

1g?péli*mllktia atau para pemegang saham saja, tetapi juga terhadap stakeholders yang terkait

dengan %anya dampak dari keberadaan perusahaan. Perkembangan CSR juga terkait dengan
=
kerusak?: lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia mulai dari penggundulan

(=]
hutan, pgemaran udara, pencemaran air yang mengakibatkan perubahan iklim.

Ber@ai fenomena ini menyadarkan kepada masyarakat bahwa sumber daya alam

A . i .
terbatas @an oleh karenanya pembangunan ekonomi harus dilaksanakan secara berkelanjutan,
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dengan konsekuensi bahwa perusahaan harus menghemat seefisien mungkin dan memastikan

sumber a alam tidak akan habis, sehingga tetap dapat dimanfaatkan oleh generasi

g.l‘
o
)
&

gl exdd geH

jalan dengan perkembangan tersebut, Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang

@buaw buele)
HE

|§>|e

By uednnbuag

seroansterbatas mewajibkan perseroan yang bidang usahanya di bidang atau terkait dengan

(!:%I)II

egos di
QD

-buegin !ﬁgwpuglg] eyd

ber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

)

g-dhdang tersebut juga mewajibkan semua perseroan untuk melaporkan pelaksaaan

n

53 nejesielb
(@]

jawab tersebut di Laporan Tahunan. Adanya pelaporan tersebut adalah merupakan

gim

1us

mifian dari perlunya akuntabilitas perseroan atas pelaksanaan kegiatan CSR, sehingga

o
e

23

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

2Aiex Bnun)

buepu
gue

acstakBholders dapat menilai pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan adanya transparan

JeguI04

akurggabilitas tujuan akhir yang diharapkan adalah bahwa perseroan dengan kesadaran

Bsnm

=
diri akan melaksanakan kegiatan CSR.
s

=
Dalarf pelaporan tahunan, laporan CSR harus menggambarkan pelaksaaan CSR yang
=

enarng?a, sehingga dapat digunakan dan diandalkan oleh para stakeholders dalam

eliey,uesnnuad 'ue(,;l]aua:g_'uex@gpuagueﬁwuada&xm% eAu

p uefBunjueousw euey |

mengevaluasi kinerja CSR perusahaan. Untuk memastikan bahwa laporan CSR relevan dan

OL_JE!UJL%

at dﬁwdalkan maka diperlukan suatu strandar yang digunakan sebagai acuan dalam

Auad
ngafgsw

(= )
gmn’efnyus@ laporan CSR. Ketiadaan standar akan meyulitkan stakeholders dalam melakukan
-

>

eun

:_e\éluasi%arena perusahaan akan menyajikan laporan yang beragam. Agar laporan CSR

o 5 =
ﬁaermanfaﬁ maka standar pelaporan dan pengungkap CSR harus memastikan bahwa terdapat

u

' Q.
akuntang pelaporan dan pengungkapan kegiatan dan biaya CSR serta manfaat yang

diperole§dari kegiatan tersebut.
q

Peruﬁhaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik merupakan berita baik bagi
;
investorfan calon investor. Perusahaan yang memiliki tingkat kinerja lingkungan yang tinggi

akan dir@spon secara positif oleh investor melalui fluktuasi harga saham perusahaan. Harga
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&

saham perusahaan secara relatif dalam industri yang bersangkutan merupakan cerminan

pencapa kinerja ekonomi perusahaan. Begitu pula dengan pengungkapan informasi
= T

n@kung%\ perusahaan manufaktur yang dinilai sebagai perusahaan berisiko lingkungan yang

£

ai, Eérusahaan dengan pengungkapan informasi lingkungan yang tinggi dalam
3

arflya akan lebih dapat diandalkan, laporan keuangan yang handal tersebut akan
=]

ga:!:h secara positif terhadap kinerja ekonomi, dimana investor perusahaan akan
(9]

jun ghuey gednnguag
Riow Bese
108110 EeH

beqa® diin
=]

3
Q |6ur3§un|

—_

orssecara positif dengan fluktuasi harga pasar saham yang semakin tinggi, dan begitu

asebafiknya (Saputra dan Maksum, 2007).

geje u

o)
tué.mengetahui fluktuasi harga saham maka baik pihak perusahaan maupun pihak

%

m
2
=
Q
A

/Zey ynanjas

estor memerlukan pengukuran kinerja keuangan. Kinerja keuangan terhadap harga saham

bugpun-Euepu

diukur dengan menggunakan rasio keuangan, pada penelitian ini peneliti menggunakan

} Ul gEny e
=

2

o profitabilitas dan leverage.

Rasié_-profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen
A

g dit@jukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan. Seperti
9]

g kita"ketahui, laba merupakan salah satu tolak ukur dari keberhasilan suatu perusahaan.

ugliep ywnfeousw edu

E_b]l e/(ggx ue

am hal ini investor akan tertarik dengan tingginya profitabilitas perusahaan. Secara umum

akin?t’inggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik

nAugg ‘ye
1nq§(ua

4

(- |
dal. ﬂal ini akan mendorong manajer untuk mengungkapkan informasi lebih seperti

JOd% ueu
a®uns

w
tangghgjawaban sosial ketika kemampuan menghasilkan labanya di atas rata-rata industri

_g’agér invg_tor dan kreditor yakin bahwa perusahaan berada dalam posisi persaingan yang kuat
o)

dan opaasi perusahaan Dberjalan efisien sehingga meningkatkan kompensasi untuk
=

manajeni!:n. Bowman &Haire (1976) dalam Anggarini (2006:10) Perusahaan yang memiliki
tingkat %io pengembalian modal (ROE) tinggi sebagai pengukur profitabilitas perusahaan

akan me§ngkatan pengungkapan pertanggungjawaban sosialnya.

A
Rasﬁ,Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang yang
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digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari pihak luar (kreditor) dengan kemampuan
perusah@yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2007:306). Rasio leverage menunjukkan

mampl%n perusahaan dalam memenuhi pembayaran semua hutang, baik hutang jangka

jang rﬁaupun jangka pendek, atau kenaikan bila mengalami likuidasi.

R

makin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka akan semakin besar pula agency cost

tepkait biaya-biaya yang dikeluarkan kreditur sebagai pengawasan terhadap perusahan

unia=dio yeH

sgI) 9)9}|a|

mpunyai tingkat utang tinggi (leverage), Manajer dalam hal ini kaitannya dengan

gan
ng

anmn

pan pertanggungjawaban sosial perusahaan akan memilih metode akutansi,

19s Eeje uBbeqdiynbusw @Je.le

Bunwpday ypun efuey uedinfuad ;_
epdg 16u

e
E

nisig

ksighalkan laba sekarang lebih tinggi daripada laba yang akan datang, dengan

uad
A1y
pun

!
'8
%ep s

neugoju

n laba yang lebih tinggi maka mengurangi perusahaan melanggar perjanjian

ang. kKontrak hutang tersebut biasanya berisi tentang ketentuan bahwa perusahaan akan

ur €gny e

uad eyipl

2

njaga §mgkat leverage tertentu (rasio utang/ekuitas), modal kerja dan ekuitas pemegang

edu

am, Vgatt & Zimmerman (1990) dalam Anggraini (2006:9) dengan pelaporan laba yang
2

gi mdka manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk pengungkapan
9]

tanggt%gjawaban sosial. Berdasarkan  beberapa pendapat tersebut dapat diambil

synuad, uery
a@

L@an‘geau

impulan bahwa leverage berhubungan negatif dengan pertanggungjawaban sosial

usahann.
[ )

Corﬁjmer goods merupakan Industri yang cukup rentang terhadap masalah-masalah

ns uemnq%uau{}yep

@u

ial, kﬂ’ena hasil dari manufaktur ini adalah barang-barang yang dibeli oleh hampir semua

‘YeJodgy ueunsnfugg ‘yeryy! eA4gy ue
HE]

rang uﬁuk dikonsumsi. Consumer goods diproduksi dalam jumlah yang banyak (mass
o)

productEkarena sifatnya yang cepat diserap masyarakat. Industri consumer goods

=

member:a:'an dampak yang cukup besar dalam hal polusi, keamanan produk, tenaga kerja dan

sosial. [glam melakukan produksinya, industri ini menggunakan mesin yang mengeluarkan

polusi udara.

STH]
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Dalam kaitannya dengan keamanan produk, industri consumer goods menjual

produkn@ kepada masyarakat, oleh karena itu perusahaan diwajibkan untuk menjamin

—_

@mana&- produknya, baik dari segi bahan baku, pengemasan dan hasil akhirnya untuk

uad ;_
eJe)

E

ncegaE’ munculnya protes masyarakat yang berkaitan dengan mutu produknya. consumer
3

PH

JU@ merupakan salah satu industri yang paling banyak menyerap tenaga kerjanya dan
W

er@erlkan jaminan hari tua bagi tenaga kerja. Selain itu dari aspek sosial, perusahaan

Ygedn
beqds din&iaw

a

ngumogld!o

arus memberikan perhatian terhadap masalah-masalah sosial yang muncul di dalam

Lge ayymunefue
Jg 16u
>

d

iEstusia sk

nefjtian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab

Silepu[_?ﬁuep

Fhaey ynanyas

di

Indonesia memunculkan hasil yang beragam. Sembiring (2003) menghasilkan

Jojuj ue

uan Eahwa profitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

e) |l§snn1
D |}

: ed%]aua,(i'uex

yad ‘u
SBPW e

rlabel’”ukuran perusahaan terbukti signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan
E

ggungﬁawab sosial perusahaan. Penelitian Sembiring (2005) menunjukkan hasil yang

pir sa{na. Variabel independen yang diteliti adalah profitabilitas, size, leverage, ukuran

=
an komisaris dan profile. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan

g4uey ugsnn
U uegjexu%we

e erage_udak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

‘Y1

Angﬁraml (2006) dalam penelitiannya menunjukkan hasil yang berbeda. Profitabilitas

Bueyingaku

[ =
Si ze@erusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial. Variabel

sentaﬁe kepemilikan manajemen dan tipe industri terbukti mempunyai hubungan positif

:Zdqwn

ue.n%je] ueynsnAuad

S|gn|f|kﬁ'. Temuan ini sejalan dengan hasil yang diperoleh Hackston dan Milne (1996) dalam
Anggrai;: (2006) vyang tidak berhasil menemukan hubungan profitabilitas dengan
pengunggapan informasi sosial. Reverte (2008) serta Branco dan Rodriguez (2008) juga
meneml&n hasil yang sama, yaitu profitabilitas tidak terbukti signifikan berpengaruh

()
terhadapstingkat pengungkapan CSR.
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Hasil penelitian Sembiring (2003 dan 2005) dan Anggraini (2006) di atas berbeda

dengan @il penelitian-penelitian sebelumnya. Roberts (1992) dan Gray dkk. (1999) dalam

.%

- T
&fsa darkKouhy (1994) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengungkapan sosial
(2]

gan ;%ofitabilitas. Penelitian Parsa dan Kouhy (1994) menunjukkan bahwa profitabilitas
3

ha% yang diukur dengan proksi trading profit margin menunjukkan hubungan positif

$eH

u

yyednnguad
nRisw Riese

un pfue
1a&dio

=]
ap Zpengungkapan sosial. Hossain dkk. Sementara Novita dan Djakman (2008)
(9]

~

gﬁeq%dn

nemu

gl

n hasil berbeda, bahwa size perusahaan terbukti berpengaruh signifikan.

nBun

mentara itu dalam penelitian Sembiring (2003) menyatakan bahwa leverage

epug)!ﬁu

misig §n

D

gaslih negatif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

ipyied ypbunuaday

ARex yrnjas neje u
PUH@J

Pep s

gkan Prayogi (2003) menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

2 6B

Pen

eSirewaoyul

tian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial juga dikaitkan dengan corporate

uennauad geyip
eduey jur gy e

A

ernar%e. Menurut Cadbury mengatakan bahwa Good Corporate Governance adalah
2

mengaratikan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan antara kekuatan

nuaga
eaue@

%1

n

9]
kewenangan perusahaan. Adapun Center For European Policy Study (CEPS),

1l eAygy ue
ep Uyw

mformulasikan GCG adalah seluruh sisem yang dibentuk mulai dari hak (right), proses

pen%ndalian baik yang ada di dalam maupun di luar manajemen perusahaan. Menilik

2lus

(- |
inisi ﬁrsebut, bahwa corporate governance merupakan system yang dapat memberikan

:Jaqg‘\._uns

W
an cgﬁ kendali agar perusahaan melaksanakan dan mengungkapkan aktivitas CSRnya.

‘uedodgy ueupsniugg ‘ye
@inq

Penglitian tentang kaitan corporate governance dengan pengungkapan CSR dilakukan
oleh Noita dan Djakman (2008) dan juga dilakukan oleh Farook dan Lanis (2005) dengan
sampel :::nk Islam di seluruh dunia. Farook dan Lanis (2005) menemukan bahwa islamic
governagse (sebagai proksi corporate governance di bank Islam) terbukti berpengaruh positif

secara sa-nifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Novita dan Djakman (2008)

A
menengan hasil bahwa kepemilikan institusional tidak mempengaruhi luas pengungkapan
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CSR. Hal ini senada dengan hasil penelitian Barnae dan Rubin (2005) yang menyebutkan

bahwa I@emilikan institusional tidak memiliki hubungan dengan pengungkapan CSR.

N = T
9o .anmikiarSi- juga dengan variabel kepemilikan asing yang tidak terbukti berpengaruh
$58%5 T
3 & 2 ssignifikaf
% 'g g'g % T 3
a % > 5 2 Masiktidak konsisten yang terlihat dalam pengaruh antara variabel profitabilitas, variabel
35259 &
5 ;’)" gﬁegge@ge fengan pengungkapan tanggung jawab sosial oleh beberapa peneliti menunjukkan
d @ > % S = &
5@%] %e%‘oﬁqenagyang menarik dan perlu dilakukan pengujian ulang Sementara pengujian antara
35003 o
é % 2 gc&‘rpé'rat& governance terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial belum banyak
382328 & . o .
S 3 %ﬂ@k@]ka@. Sehingga, hasilnya belum bisa dijadikan untuk men-judgment pengaruh corporate
sQ oo T C a
[ ) g O x 3
%’-% B %@e@na@e terhadap pengungkapan CSR. Fenomena lainnya adalah bahwa ukuran
$@ FzT 3
@ £ penpgung & pan CSR adalah berbeda di antara beberapa peneliti. Sembiring (2003 dan 2005)
S B3 D
T E@r@'nggurvgkan pendapat Hackston dan Milne (1996) sementara Novita dan Djakman (2008)
C X -5
N L o A
Lo 5
2 1gﬂgnggur\ikan indikator dari GRI
z % § enulg ingin menguji apakah Profitabilitas, Leverage dan Corporate Governance
5 53 e
£ g@pengr@n terhadap pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan Industri
33 ;gmsumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2009-2011”.
5 53 3
3 - };D_ (7
S 2 c (=
=} c = (= ]
£ sy &
= S > [t
= 3 @
2 53 @0
5 29 =
§ e al
' Q.
o)
=
S5 TABEL 1.1
)
3 Gap Riset dan Permasalahan/isu
Q
e
No Permasa%thanllsu Gap Riset Riset Pandangan Riset
— — ——
1 Pengarutgkeverage | Terdapat perbedaan Sembiring leverage berpengaruh negatif signifikan
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Terhadap pengaruh leverage (2003) terhadap pengungkapan tanggung jawab
penguka terhadap sosial.
N = T
© o | tarlggung fawab pengungkapan Prayogi Leverage tidak berpengaruh terhadap
L UTo| O Q,
S S %S5 ! : :
2 <e clsoddal @ tanggung jawab sosal | (2003) pengungkapan sosial.
3 2023 3
2 O 0T g T =
225 2l PeAgaruh = Terdapat perbedaan Anggraini Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
[S=e =) —
3533535 Z
5 g 2 ?rgfil%bili@s pengaruh (2006) pengungkapan sosial.
22358 = @
éé_% ?eﬁﬁ'a@p > Profitabilitas terhadap | Parsa dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
é % @ Eegg@gkﬁaan sosial | pengungkapan sosial | Kouhy pengungkapan sosial yang diukur dengan
cegses 2
o % ; 253 > (1994) proksi trading profit margin .
< o 3 o 3
B3 Eeﬁgﬁ‘ruh §;ood Terdapat perbedaan Novita dan | Good Corporate Governance tidak
2 = S5 =
52 |5 2 3
Wil @aporate', pengaruh Good Djakman berpengaruh terhadap pengungkapan
g o |23
z % @ﬁ/ernange Corporate (2008) tanggung jawab sosial.
S %2 =
= feradap = Governance terhadap | Farook dan | Good Corporate Governance terbukti
> o = S
s Q_eggungkgaan pengungkapan Lanis berpengaruh positif secara signifikan
§ E@gung jawab tanggung jawab sosial | (2005) terhadap pengungkapan tanggung jawab
—=. 3 =]
o o 3 :
& soflal = sosial.
3 - S (7
3 == =
g T &
g a3 &
~ S > =+
= 3 @
T gz @&
> 3 7 B. Iaamusan Masalah
g o

Penjgasan diatas menyatakan bahwa semakin banyaknya perusahaan yang menerapakan

CSRE’,[\Iamun pemahaman mengenai CSR di Indonesia belum merata sehingga pelaporan
(=]

1
dan =pengungkapannya masih relatif sedikit.
(]

Masalahnya adalah

masih adanya

)
kontggversi hasil penelitian mengenai pengungkapan CSR, untuk itu pentingnya menggali
)

pen@gkapan CSR dan faktor-faktor yang mendukung.

C. @musan Masalah Penelitian
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Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Hubungan antara
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Corp@te Governance, Profitabilitas dan Leverage dengan kinerja pengungkapan
Tang&mg Jawab Sosial pada perusahaan Consumer Goods yang terdapat di Bursa Efek
Indo rgsia periode 2009-2011".

R;musan Pertanyaan Penelitian

rhagdap rumusan masalah penelitian diatas, maka pertanyaan sebagai berikut :

)9>&|a|

Pakah Profitabilitas mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada

o
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usahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI ?2.

kah Leverage mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada
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usahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI ?
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akah kepemilikan institusional mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab

sosial pada perusahaan Perusahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI ?
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4. Aiakah Komposisi dewan komisaris independen mempengaruhi pengungkapan
=
ta¥ggung jawab sosial pada perusahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI
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5. Apakah Kepemilikan saham manajerial mempengaruhi pengungkapan tanggung

j§vab sosial pada perusahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI ?
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6. &akah Ukuran komite audit mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial

[gda perusahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI ?
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E ﬂjuan Penelitian

Berl%daskan dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Uguk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jiwab sosial pada Perusahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI.

2. Lﬁuk mengetahui apakah Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung

jiyab sosial pada Perusahaan industri consumer goods yang terdaftar di BEI.
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3. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
ungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan industri consumer goods yang
T
te¥eaftar di BEI.
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4. Ur-Euk mengetahui apakah Komposisi dewan komisaris independen berpengaruh
3

teﬁladap pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan industri consumer
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Uriuk mengetahui apakah Kepemilikan saham manajerial berpengaruh terhadap

péngungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan industri consumer goods yang
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tefdaftar di BEI.
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F. I\/énfaat Peneliti

3 =
51.  Bagi penulis
c
3 Q
@»_Sebag% sarana pengimplementasikan pengetahuan yang telah dilakukan oleh peneliti dan
;untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, leverage, good corporate governance
S
<

gterhaip pengungkapan tanggung jawab sosial pada industri consumer goods di BEI.
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2. HBagi Perusahaan

w
3Meng'erikan informasi kepada perusahaan mengenai hubungan dari profitabilitas,

ns uex

:19q

.Ievelg_ge, good corporate governance sehingga bisa menjadi alat pertimbangan
o)

peruihaan dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
=

3. agi Stakeholders
q
Mengerikan informasi dan pengetahuan bagi stakeholders atas sejauh mana

penglxingkapan sosial yang dilakukan oleh suatu perusahaan manufaktur di dalam laporan

A
tahu§,n perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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< & v 0O HRCiptgPilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE cm:c:m.m: _A_,._:_A dan ::_.mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



